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Info Artikel Abstrak

- Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan prinsip pembelajaran
Sejarah Artikel: mendalam meliputi berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan
Diterima Februari  dalam perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP.
2026 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya perencanaan
Disetujui Maret pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi,
2026 tetapi juga pada kualitas pengalaman belajar siswa. Penelitian
Dipublikasikan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber data
April 2026 berupa dokumen perencanaan pembelajaran pada materi teks berita, teks

deskripsi, dan teks prosedur. Data dianalisis menggunakan teknik
analisis isi berdasarkan indikator yang dikembangkan dari prinsip
pembelajaran mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga
prinsip tersebut telah diakomodasi, tetapi belum terintegrasi secara
konsisten sebagai orientasi pedagogis yang utuh. Prinsip pembelajaran
bermakna tampak paling dominan, sedangkan prinsip berkesadaran dan
menggembirakan masih cenderung diimplementasikan secara prosedural
dan situasional. Temuan ini menegaskan perlunya penguatan
perencanaan pembelajaran yang lebih reflektif dan secara eksplisit
berorientasi pada pengalaman belajar siswa.

Kata kunci: prinsip pembelajaran mendalam, perencanaan
pembelajaran, pembelajaran Bahasa Indonesia, pengalaman belajar siswa

Abstract

This study aims to analyze the implementation of deep learning
principles, namely mindfulness, meaningful learning, and joyful
learning, in Indonesian language lesson planning for Grade VII students
at the junior secondary level. The study is grounded in the importance of
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instructional planning that extends beyond content mastery to emphasize
the quality of students' learning experiences. A descriptive qualitative
approach was employed, with data sources comprising lesson planning
documents for news texts, descriptive texts, and procedural texts. Data
were analyzed using content analysis techniques based on indicators
derived from deep learning principles. The findings indicate that all
three principles have been incorporated; however, they have not been
consistently integrated as a coherent pedagogical orientation.
Meaningful learning emerged as the most dominant principle, while
mindfulness and joyful learning tend to be implemented procedurally
and situationally. These findings highlight the need to strengthen lesson-
planning practices that are more reflective and explicitly student-
centered.

Keywords: deep learning principles, lesson planning, Indonesian
language learning, student learning experience

PENDAHULUAN

Perencanaan pembelajaran menempati posisi sentral dalam praktik profesional
guru karena menjadi representasi utama dari arah, struktur, dan kualitas
pengalaman belajar yang akan dialami siswa melalui tujuan, aktivitas, dan asesmen
yang dirancang. Berbagai kajian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
tidak dapat dipahami semata-mata sebagai kelengkapan administratif, melainkan
proses pengambilan keputusan pedagogis yang mencerminkan pemahaman guru
terhadap karakteristik materi, kebutuhan peserta didik, serta strategi pembelajaran
yang dipilih (Konig et al., 2021; Zaragoza et al.,, 2023). Dalam dokumen perencanaan
pembelajaran, guru secara eksplisit menata dan merefleksikan pilihan-pilihan
instruksional, seperti penentuan fokus materi, pengurutan kegiatan belajar, serta
pemilihan aktivitas dan sumber belajar yang dianggap paling relevan untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Beckmann & Ehmke, 2023). Dengan demikian,
mutu perencanaan pembelajaran memiliki keterkaitan langsung dengan kualitas
proses belajar yang dialami siswa di kelas.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, khususnya kelas VII, perencanaan
pembelajaran memegang peran strategis karena siswa berada pada fase transisi
yang menuntut pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi
juga pada penguatan kesadaran belajar, pemaknaan pengetahuan, dan keterlibatan
aktif siswa. Pada tahap tersebut, pembelajaran efektif memerlukan interaksi
terencana antara siswa, materi, dan lingkungan belajar. Interaksi yang bermakna
memungkinkan siswa terlibat secara kognitif dan afektif, mempertahankan fokus
belajar, serta membangun pemahaman lebih mendalam terhadap materi pelajaran
(Valdes-Ramirez et al., 2026). Namun, interaksi tersebut tidak terjadi secara alami,
melainkan sangat bergantung pada tujuan pembelajaran, aktivitas belajar, dan
pengalaman belajar siswa dirancang sejak tahap perencanaan pembelajaran.
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Sejalan dengan arah kebijakan pendidikan nasional, pembelajaran mendalam
menjadi orientasi penting dalam perencanaan pembelajaran. Pembelajaran
mendalam menekankan proses belajar yang berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan. Prinsip berkesadaran diwujudkan melalui keterlibatan siswa
dalam memahami tujuan pembelajaran, kemampuan meregulasi diri, serta refleksi
terhadap proses belajar yang dijalani. Prinsip berkesadaran sejalan dengan
kerangka self-regulated learning yang menekankan kesadaran diri, regulasi
motivasi, dan efikasi diri sebagai faktor penting dalam keberlanjutan keterlibatan
belajar (Kryshko et al, 2023, 2026; Tinajero et al, 2024). Berbagai studi
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengelola motivasi dan strategi
belajar berkontribusi signifikan terhadap kualitas pengalaman belajar dan
pencapaian akademik (Habok et al., 2020; Robinson et al., 2019).

Prinsip pembelajaran bermakna dalam pembelajaran mendalam berkaitan dengan
kemampuan siswa mengonstruksi pengetahuan melalui keterkaitan antara materi
pembelajaran dan konteks kehidupan nyata. Pembelajaran bermakna tidak berhenti
pada pemahaman informasi, tetapi berorientasi pada penerapan pengetahuan
secara kontekstual dan reflektif. Kajian internasional menunjukkan bahwa
pembelajaran bermakna dibangun melalui praktik autentik, refleksi, serta
keterhubungan antara pengalaman formal dan informal dalam proses belajar
(Kostiainen & Poysa-Tarhonen, 2025). Penelitian lanjutan juga menegaskan bahwa
emosi, interaksi sosial, dan desain pedagogis yang dirancang secara sadar berperan
penting dalam membangun pengalaman belajar bermakna (Kostiainen et al., 2026).
Temuan-temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa pembelajaran bermakna
merupakan proses holistik melibatkan dimensi kognitif, afektif, dan reflektif.

Prinsip pembelajaran menggembirakan menekankan pentingnya suasana belajar
positif, menantang, dan memotivasi. Pembelajaran menggembirakan membantu
siswa terhubung secara emosional dengan proses belajar sehingga mendorong
keterlibatan aktif, rasa ingin tahu, dan kreativitas. Penelitian dalam pembelajaran
bahasa menunjukkan bahwa enjoyment dan motivasi memiliki hubungan yang kuat
dengan keterlibatan belajar dan perkembangan kemampuan siswa (Dewaele &
Meftah, 2024). Studi lain juga menegaskan bahwa lingkungan belajar yang aman,
interaktif, dan berorientasi pada relasi sosial berkontribusi terhadap peningkatan
keterlibatan siswa (Pas et al, 2025). Dengan demikian, pembelajaran
menggembirakan bukan sekadar menciptakan suasana menyenangkan, melainkan
menjadi strategi pedagogis untuk memperkuat motivasi intrinsik dan pengalaman
belajar yang berkesan.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji perencanaan pembelajaran, regulasi
diri, pembelajaran bermakna, dan keterlibatan belajar dari berbagai perspektif,
kajian yang secara khusus menganalisis prinsip pembelajaran mendalam dalam
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perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP masih relatif terbatas.
Sebagian penelitian lebih menitikberatkan pada praktik pembelajaran atau
kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran (Beckmann & Ehmke, 2023;
Contreras et al., 2020; Koberstein-Schwarz & Meisert, 2022). Adapun analisis
terhadap perencanaan pembelajaran sebagai dokumen yang merefleksikan
integrasi prinsip pembelajaran mendalam masih relatif terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran mendalam dan
implementasinya dalam perencanaan pembelajaran tertulis.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan menganalisis secara kritis
implementasi prinsip pembelajaran mendalam mencakup aspek berkesadaran,
bermakna, dan menggembirakan dalam perencanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas VII di SMP Negeri 11 Yogyakarta. Analisis difokuskan pada integrasi
prinsip pembelajaran mendalam dalam perumusan tujuan pembelajaran,
perancangan aktivitas belajar, dan pengorganisasian pengalaman belajar siswa
untuk mengungkap konsistensi, keterpaduan, serta potensi kesenjangan antara
prinsip pembelajaran mendalam dan implementasinya dalam dokumen
perencanaan pembelajaran. Temuan penelitian ini diharapkan berkontribusi pada
penguatan kajian teoretis pembelajaran mendalam dalam perencanaan
pembelajaran serta memberikan implikasi praktis bagi pendidik dalam merancang
pembelajaran yang lebih reflektif dan berorientasi pada pengalaman belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain analisis dokumen
karena tujuan penelitian adalah menelaah secara mendalam prinsip pembelajaran
mendalam diintegrasikan dalam perencanaan pembelajaran tertulis. Perencanaan
pembelajaran diposisikan sebagai dokumen pedagogis yang mencerminkan
keputusan instruksional guru dan orientasi perencanaan pembelajaran yang
mendasarinya (Beckmann & Ehmke, 2023; Konig et al., 2021).

Sumber data penelitian ini berupa dokumen perencanaan pembelajaran mendalam
Bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri 11 Yogyakarta. Analisis difokuskan pada
perencanaan pembelajaran materi teks berita, teks deskripsi, dan teks prosedur
karena merepresentasikan ragam teks faktual dan fungsional yang menuntut
keterlibatan kognitif, kontekstual, dan komunikatif siswa. Dokumen perencanaan
pembelajaran yang dianalisis memuat komponen utama perencanaan, meliputi
tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, serta perancangan pengalaman
belajar siswa.

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama dengan dukungan
pedoman analisis yang dikembangkan berdasarkan pedoman perencanaan
pembelajaran yang mengimplementasikan prinsip pembelajaran mendalam, yaitu
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berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Pengembangan pedoman analisis
merujuk pada indikator penerapan prinsip pembelajaran mendalam yang
menekankan karakteristik pengalaman belajar peserta didik, meliputi kesadaran
dalam belajar, keterkaitan makna dengan konteks kehidupan, serta keterlibatan
emosional dalam proses pembelajaran (Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah Republik Indonesia, 2024).

Secara operasional, prinsip berkesadaran diidentifikasi melalui indikator kejelasan
tujuan pembelajaran, adanya dorongan regulasi diri, serta pengembangan strategi
belajar siswa. Prinsip bermakna diidentifikasi melalui keterkaitan materi dengan
konteks kehidupan nyata, keterhubungan dengan pengalaman belajar sebelumnya,
serta peluang bagi siswa untuk mengonstruksi dan menerapkan pengetahuan.
Adapun prinsip menggembirakan diidentifikasi melalui variasi aktivitas
pembelajaran, penggunaan media yang menarik, serta penciptaan suasana belajar
yang interaktif dan mendukung keterlibatan emosional siswa. Pedoman tersebut
digunakan untuk menelaah secara kritis keterpaduan antara tujuan pembelajaran,
aktivitas pembelajaran, dan pengalaman belajar siswa, sekaligus mengidentifikasi
sejauh mana ketiga prinsip tersebut terintegrasi dalam perencanaan pembelajaran,
baik secara eksplisit maupun implisit. Pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi terhadap dokumen perencanaan pembelajaran. Dokumen dianalisis
sebagai teks pedagogis yang mencerminkan orientasi, asumsi, dan prioritas
pembelajaran guru. Data penelitian berupa data kualitatif yang bersumber dari
rumusan tujuan pembelajaran, perancangan aktivitas pembelajaran, serta
pengorganisasian pengalaman belajar siswa sebagaimana tertuang dalam dokumen
perencanaan pembelajaran.

Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif melalui pembacaan mendalam
dokumen, identifikasi komponen perencanaan pembelajaran, serta penilaian setiap
komponen berdasarkan indikator prinsip pembelajaran mendalam. Analisis
difokuskan pada konsistensi dan kualitas integrasi prinsip berkesadaran, bermakna,
dan menggembirakan, serta pada potensi kesenjangan antara prinsip pembelajaran
mendalam sebagai kerangka ideal dan perwujudannya dalam perencanaan
pembelajaran tertulis. Tahap akhir berupa penafsiran temuan secara komparatif
untuk menilai sejauh mana perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai instrumen
pedagogis yang reflektif dan berorientasi pada pengalaman belajar siswa (Hauk &
Soujon, 2026).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut disajikan hasil analisis terhadap tiga perencanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas VII yang dirangkum dalam Tabel 1. Analisis difokuskan pada tujuan
pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan pengalaman belajar siswa sebagaimana
dirancang dalam dokumen perencanaan pembelajaran.
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Tabel 1. Analisis Implementasi Prinsip Pembelajaran Mendalam dalam
Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII

Pr1n53p ASP?L_{ Teks Berita Teks Prosedur  Teks Deskripsi
Pembelajaran Analisis
Tujuan dirumuskan Tujuan Tujuan
secara eksplisitdan pembelajaran pembelajaran
berorientasi pada dirumuskan dirumuskan rinci
analisis teks, tetapi  secara spesifik dan
. belum secara dan terfokus pada dikomunikasikan
Tujuan . .
Pembelaiaran konsisten struktur serta sejak awal
J mengarahkan kebahasaan teks. pembelajaran.
kesadaran siswa
terhadap proses
belajar.
Aktivitas terstruktur Aktivitas analisis PBL memberi
Berkesadaran melalui discovery difasilitasi melalui ruang analisis,
. learning, tetapi LKPD dengan alur tetapi proses
Aktivitas . .
. ruang pengambilan pembelajaran pemecahan
Pembelajaran . . .
keputusan siswa yang sebagian masalah masih
masih terbatas. besar ditentukan bersifat terarah.
guru.
Refleksi tersedia, Refleksi berfokus Refleksi dilakukan,
tetapi masih bersifat pada pemahaman tetapi belum
umum dan belum dan perasaan menggali strategi
Pengalaman : oo
. mengarah pada umum siswa. berpikir siswa
Belajar
kesadaran secara mendalam.
metakognitif.
Materi dikaitkan Konteks Objek budaya dan
dengan peristiwa pembelajaran lingkungan sekitar
Konteks aktual yang dekat dihubungkan dimanfaatkan
Pembelajaran dengan kehidupan  dengan aktivitas  sebagai konteks
siswa. keseharian siswa. belajar.
Analisis teks Analisis teks Analisis teks
autentik melalui autentik berbasis
Aktivitas diskusi kelompok.  dilakukan secara pengalaman
Bermakna Pembelajaran kolaboratif. inderawi dan
sosial siswa.
Kebermaknaan Kebermaknaan Kebermaknaan
tampak padalevel  berada padalevel relatif kuat karena
analisis, tetapi pemahaman, keterkaitan
Pengalaman :
: belum berkembang belum diarahkan langsung dengan
Belajar o
ke tahap transfer. ke aplikasi luas.  pengalaman
personal siswa.
Diskusi, presentasi, Diskusi kelompok, Puzzle, aplikasi
dan media digital permainan, dan  digital, dan
Mensgeembirakan Aktivitas mendukung media digital presentasi visual
g8 Pembelajaran interaksi belajar. menciptakan meningkatkan

variasi aktivitas.

keterlibatan siswa.
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Suasana belajar Pengalaman Lingkungan
relatif positif, tetapi  kolaboratif positif, belajar aman,
Pengalaman otonomi siswa meskipun pilihan kolaboratif, dan
Belajar masih terbatas. belajar siswa apresiatif.
terbatas.

Berdasarkan temuan pada Tabel 1, pembahasan selanjutnya difokuskan pada
analisis penerapan prinsip pembelajaran mendalam dalam perencanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII. Pembahasan dilakukan secara bertahap
melalui penguraian prinsip berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan untuk
menelaah kedalaman serta konsistensi implementasinya. Melalui pemaparan per
aspek, analisis ini memberikan gambaran mengenai kekuatan, keterbatasan, dan
implikasi pedagogis dari perencanaan pembelajaran yang dianalisis.

Prinsip Pembelajaran Berkesadaran

Berdasarkan hasil analisis, prinsip pembelajaran berkesadaran telah terintegrasi
dalam perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri 11
Yogyakarta, terutama melalui perumusan tujuan pembelajaran yang dinyatakan
secara eksplisit serta adanya kegiatan refleksi pada akhir pembelajaran. Kesesuaian
tujuan pembelajaran dengan capaian pembelajaran menunjukkan adanya upaya
pendidik untuk mengarahkan proses belajar siswa secara terencana dan sistematis.
Dalam konteks tersebut, tujuan pembelajaran tidak hanya disusun sebagai
pemenuhan tuntutan administratif, tetapi juga dimaksudkan sebagai penanda arah
dan orientasi proses belajar yang hendak dicapai. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kejelasan tujuan tersebut belum sepenuhnya diiringi oleh perancangan
pengalaman belajar yang secara konsisten mendorong siswa untuk menyadari
peran, strategi, dan proses belajarnya sendiri secara mendalam. Dengan demikian,
tujuan pembelajaran telah dirumuskan secara eksplisit, pemanfaatannya sebagai
sarana strategis untuk menumbuhkan kesadaran belajar siswa masih belum
dioptimalkan secara substantif.

Kegiatan refleksi yang dirancang dalam perencanaan pembelajaran cenderung
bersifat prosedural dan diposisikan sebagai aktivitas penutup pembelajaran.
Refleksi lebih banyak diarahkan pada pengulangan tahapan kegiatan atau
peringkasan materi, bukan pada fasilitasi pemahaman siswa mengenai bagaimana
dan mengapa mereka belajar. Pola refleksi tersebut berpotensi membatasi peluang
siswa untuk mengembangkan kesadaran metakognitif karena refleksi tidak
terintegrasi secara substantif dengan pengalaman belajar yang dialami. Refleksi
memiliki peran strategis dalam membantu siswa memonitor, mengevaluasi, dan
memaknai proses belajarnya, baik secara kognitif maupun afektif. Ho & Lau (2025)
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menegaskan bahwa refleksi dan kesadaran metakognitif merupakan penghubung
utama antara pengalaman belajar dan pemahaman yang lebih mendalam.

Temuan penelitian ini diperkuat dengan penelitian Hertel & Karlen (2021) yang
menunjukkan bahwa keyakinan implisit siswa mengenai regulasi diri belajar
(implicit theories of self-regulated learning) berhubungan erat dengan penggunaan
strategi belajar, kesadaran metakognitif, dan pencapaian tujuan belajar. Artinya,
pembelajaran berkesadaran tidak hanya bergantung pada kehadiran tujuan dan
refleksi secara formal, tetapi juga pada sejauh mana perencanaan pembelajaran
secara sadar membangun pemahaman siswa tentang pentingnya mengatur,
memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Ketika refleksi tidak
dirancang untuk tujuan tersebut, pembelajaran berisiko kehilangan potensi
transformatifnya dan cenderung berhenti pada tataran prosedural, alih-alih
mendorong kemandirian dan kesadaran belajar siswa secara berkelanjutan.

Dari sudut pandang perencanaan pembelajaran, temuan penelitian ini dapat
dipahami melalui perspektif kognisi guru dalam merancang pembelajaran.
Contreras et al. (2020) menegaskan bahwa perencanaan pembelajaran bukan
sekadar aktivitas teknis, melainkan representasi dari cara guru memaknai tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta proses belajar yang dianggap
penting. Dalam konteks perencanaan pembelajaran yang dianalisis, fokus
perencanaan masih dominan diarahkan pada pengaturan struktur kegiatan, urutan
pembelajaran, dan kelengkapan komponen perencanaan, dibandingkan pada
perancangan strategi pedagogis yang secara sadar menumbuhkan kesadaran
belajar siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran lebih
diposisikan sebagai kerangka operasional pelaksanaan pembelajaran, bukan
sebagai ruang reflektif untuk merancang pengalaman belajar yang memfasilitasi
kesadaran metakognitif siswa.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa prinsip pembelajaran berkesadaran
belum sepenuhnya terinternalisasi sebagai orientasi pedagogis utama dalam
perencanaan pembelajaran. Prinsip tersebut masih cenderung diposisikan sebagai
komponen formal yang terlihat pada perumusan tujuan pembelajaran dan
penyertaan refleksi, tetapi belum dioptimalkan secara substantif dalam desain
pengalaman belajar. Akibatnya, siswa belum secara konsisten diarahkan untuk
memahami rasionalitas aktivitas pembelajaran, strategi belajar yang digunakan,
serta keterkaitan antara proses dan tujuan belajar. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya pergeseran orientasi perencanaan pembelajaran, dari sekadar pengaturan
alur dan aktivitas menuju perancangan pengalaman belajar yang secara eksplisit
mendorong siswa memahami tujuan, memonitor proses, dan memaknai hasil
belajarnya sehingga perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai sarana strategis
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dalam membangun kesadaran belajar berkelanjutan sebagai fondasi pembelajaran
bermakna dan menggembirakan.

Prinsip Pembelajaran Bermakna

Berdasarkan hasil analisis, prinsip pembelajaran bermakna muncul sebagai aspek
yang paling dominan dalam perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII
di SMP Negeri 11 Yogyakarta. Kebermaknaan pembelajaran terutama tercermin
pada upaya pendidik mengaitkan materi ajar dengan konteks kehidupan nyata
siswa melalui pemilihan teks, contoh, dan aktivitas pembelajaran yang relevan. Pada
materi teks berita dan teks deskripsi, misalnya, pembelajaran diarahkan untuk
membantu siswa memahami fungsi dan struktur teks dengan merujuk pada
peristiwa atau fenomena yang dekat dengan lingkungan sosial mereka. Pendekatan
ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran telah berupaya
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman serta pengetahuan awal
siswa, yang merupakan prasyarat penting bagi terbentuknya pembelajaran
bermakna.

Meskipun demikian, hasil analisis mengindikasikan bahwa kebermaknaan
pembelajaran masih lebih sering dipahami sebagai keterkaitan konteks semata,
belum sepenuhnya dimaknai sebagai proses pemaknaan yang mendalam. Aktivitas
pembelajaran yang bersifat kontekstual belum secara konsisten dirancang untuk
mendorong siswa melakukan elaborasi konsep, membangun keterhubungan
antargagasan, serta merefleksikan pemahamannya secara Kkritis. Akibatnya,
pembelajaran berpotensi berhenti pada tingkat pemahaman permukaan, meskipun
materi telah dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa. Temuan ini sejalan dengan
Haboketal. (2020) yang menegaskan bahwa keberhasilan belajar, khususnya dalam
literasi dan pemahaman bacaan, tidak hanya ditentukan oleh relevansi materi,
tetapi juga oleh kedalaman cara siswa memproses dan memaknai informasi.

Dari perspektif desain pembelajaran, pembelajaran bermakna menuntut
keselarasan yang kuat antara tujuan pembelajaran, aktivitas belajar, dan
pengalaman belajar siswa. Ketika tujuan telah dirumuskan secara jelas, tetapi
aktivitas belajar tidak dirancang secara strategis untuk membangun pemahaman
konseptual, kebermaknaan pembelajaran menjadi terbatas. Sejalan dengan prinsip
constructive alignment, pembelajaran bermakna bergantung pada keterpaduan
antara capaian yang dituju dan proses belajar yang dirancang (Hattie & Donoghue,
2016). Akan tetapi, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keselarasan tersebut
belum terwujud secara konsisten dalam perencanaan pembelajaran yang dianalisis.

Pembelajaran bermakna berkaitan erat dengan pengelolaan fase belajar siswa.
Hattie & Donoghue (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran berkembang melalui
tahapan surface, deep, dan transfer, yang masing-masing menuntut strategi belajar
yang berbeda. Variasi aktivitas yang terdapat dalam modul ajar belum secara
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eksplisit diarahkan untuk membawa siswa melampaui pemahaman awal menuju
pemahaman mendalam dan transfer pengetahuan. Akibatnya, pembelajaran
cenderung berakhir pada penguasaan informasi atau prosedur, tanpa memberi
ruang yang cukup bagi siswa untuk mengaitkan, mengelaborasi, dan menerapkan
pengetahuan dalam konteks baru.

Dari sudut pandang motivasi, pembelajaran bermakna dipengaruhi oleh cara siswa
memaknai nilai dan tujuan belajar. Robinson et al. (2019) menegaskan bahwa
persepsi siswa terhadap nilai tugas dan relevansi pembelajaran berkontribusi
signifikan terhadap keterlibatan dan keberhasilan belajar. Dalam modul ajar yang
dianalisis, relevansi konteks telah diupayakan, tetapi belum sepenuhnya diiringi
dengan perancangan aktivitas yang mendorong siswa menyadari nilai dan tujuan
belajarnya secara reflektif. Selain itu, kemampuan siswa untuk meregulasi motivasi
belajar juga berperan dalam membangun pembelajaran bermakna (Kryshko et al.,
2020). Tanpa dukungan perencanaan yang mendorong regulasi diri dan
keterlibatan kognitif, kebermaknaan pembelajaran menjadi sulit dipertahankan
secara berkelanjutan.

Dalam kerangka pembelajaran mendalam, sebagaimana ditegaskan oleh Fullan et al.
(2018) pembelajaran bermakna diwujudkan melalui perancangan pengalaman
belajar yang memungkinkan keterlibatan siswa secara kognitif, emosional, dan
sosial. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas VII telah mengarah pada penciptaan pengalaman belajar
yang relevan secara kontekstual, tetapi masih memerlukan penguatan pada
perancangan pengalaman belajar yang secara sistematis mendorong pemaknaan
konseptual dan transfer pengetahuan.

Pembelajaran bermakna menuntut ruang bagi siswa untuk melakukan elaborasi,
pemprosesan, dan eksplorasi materi secara berulang karena pemahaman
mendalam jarang tercapai melalui satu kali paparan pembelajaran, terutama ketika
kompleksitas tugas melampaui kapasitas pemrosesan siswa. Dalam kerangka
pembelajaran mendalam, proses belajar mencakup kesadaran terhadap apa yang
dipelajari, pengolahan pengetahuan secara analitis, penerapan dalam konteks
nyata, serta internalisasi makna secara personal (Jensen & Nickelsen, 2008).
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran telah
mengakomodasi sebagian dari proses tersebut, tetapi belum secara konsisten
dirancang untuk memfasilitasi pergeseran dari pemahaman awal menuju
pemaknaan konseptual dan transfer pengetahuan yang berkelanjutan.

Prinsip Pembelajaran Menggembirakan
Berdasarkan hasil analisis, prinsip pembelajaran menggembirakan telah
diintegrasikan dalam perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII di SMP

42



Prawara: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia e-ISSN:2746-7139
Universitas Jenderal Soedirman p-ISSN:2746-7120
Vol. 7, No. 1, April 2026

Negeri 11 Yogyakarta melalui penyediaan variasi aktivitas belajar, pemanfaatan
media pembelajaran yang beragam, serta upaya menciptakan suasana belajar yang
relatif interaktif. Integrasi tersebut mencerminkan adanya kesadaran pendidik
bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh pencapaian aspek
kognitif, tetapi juga oleh kualitas pengalaman emosional siswa selama proses
belajar berlangsung. Dalam perencanaan pembelajaran yang dianalisis, siswa
diposisikan tidak sekadar sebagai pelaksana rangkaian kegiatan pembelajaran,
melainkan sebagai subjek yang diharapkan terlibat secara aktif dan merasa nyaman
dalam menjalani pengalaman belajar. Dengan demikian, pembelajaran dirancang
untuk menumbuhkan keterlibatan afektif siswa sebagai bagian dari upaya
menciptakan proses belajar yang lebih humanis dan berorientasi pada pengalaman
belajar siswa.

Hasil penelitian jika ditelaah lebih lanjut menunjukkan bahwa dimensi kegembiraan
dalam pembelajaran masih lebih banyak dipahami sebagai variasi aktivitas dan
suasana belajar yang menyenangkan dan belum sepenuhnya diposisikan sebagai
strategi pedagogis yang terencana. Aktivitas yang menarik dan interaktif belum
secara konsisten dihubungkan dengan tujuan pembelajaran dan pengalaman belajar
yang bermakna sehingga kegembiraan belajar berpotensi bersifat situasional dan
temporer. Temuan ini sejalan dengan pandangan Jensen & Nickelsen (2008) yang
menegaskan bahwa keterlibatan emosional siswa perlu dirancang secara sadar
sebagai bagian dari strategi pembelajaran agar berdampak pada kedalaman dan
keberlanjutan belajar, bukan sekadar menciptakan suasana yang menyenangkan.

Secara teoretis, pembelajaran menggembirakan berkaitan erat dengan keterlibatan
emosional siswa yang mendukung kesiapan dan keberlanjutan belajar. Penelitian
mutakhir dalam pembelajaran bahasa menunjukkan bahwa rasa senang
(enjoyment) merupakan prediktor kuat keterlibatan siswa dan berperan signifikan
dalam mendorong partisipasi, ketekunan, serta keterlibatan kognitif dalam proses
belajar. Zhang & Yan (2025) menunjukkan bahwa enjoyment memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap keterlibatan belajar dibandingkan faktor ketekunan
(grit), sehingga menegaskan peran sentral aspek afektif dalam pembelajaran.
Sejalan dengan itu, Lin et al. (2024) menemukan bahwa desain pembelajaran yang
berpusat pada siswa (human-centered design) berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan pemahaman dan kegembiraan belajar. Ketika pengalaman belajar
dirancang dengan mempertimbangkan interaksi, keterlibatan, dan pengalaman
langsung siswa, rasa senang dalam belajar muncul sebagai faktor pendukung
pemrosesan kognitif yang lebih efektif. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
pembelajaran menggembirakan tidak dapat dilepaskan dari kualitas perencanaan
pembelajaran yang secara sadar memprioritaskan pengalaman belajar siswa.
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Pembelajaran menggembirakan berkaitan erat dengan pembentukan sikap positif
siswa terhadap belajar. Faktor afektif dan keyakinan diri terbukti berkontribusi
signifikan terhadap capaian belajar (Habok et al., 2020), tetapi dalam perencanaan
pembelajaran yang dianalisis, suasana belajar yang menyenangkan belum secara
eksplisit diarahkan untuk memperkuat keyakinan diri dan regulasi motivasi siswa,
padahal regulasi motivasi berperan penting dalam menjaga keterlibatan belajar
jangka panjang (Kryshko et al., 2020). Dalam kerangka pembelajaran mendalam,
kegembiraan belajar dipahami bukan sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai
kondisi yang memungkinkan keterlibatan, pemaknaan, dan pembelajaran yang
berdampak (Fullan et al., 2018). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun prinsip
pembelajaran menggembirakan telah diupayakan, perencanaannya masih perlu
diarahkan secara lebih strategis agar kegembiraan belajar tidak berhenti pada
suasana yang menyenangkan secara situasional, tetapi berkontribusi nyata
terhadap motivasi, keterlibatan, dan kedalaman belajar siswa.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan prinsip pembelajaran mendalam
yang meliputi berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan dalam perencanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII di SMP Negeri 11 Yogyakarta. Hasil
analisis menunjukkan bahwa ketiga prinsip tersebut telah mulai diakomodasi dalam
perencanaan pembelajaran, tetapi implementasinya masih berada pada tahap awal
dan belum terintegrasi secara utuh sebagai orientasi pedagogis. Prinsip
berkesadaran tercermin melalui perumusan tujuan pembelajaran yang eksplisit dan
penyertaan kegiatan refleksi, tetapi pelaksanaannya masih bersifat prosedural
karena refleksi belum dirancang sebagai proses metakognitif yang berkelanjutan.
Prinsip pembelajaran bermakna tampak paling dominan melalui pengaitan materi
dengan konteks kehidupan nyata siswa, meskipun kebermaknaan tersebut belum
dikelola secara sistematis untuk mendorong pemahaman mendalam dan transfer
pengetahuan. Adapun prinsip pembelajaran menggembirakan telah diupayakan
melalui variasi aktivitas, penggunaan media, dan suasana belajar yang interaktif,
tetapi masih cenderung dipahami sebagai kondisi situasional yang menyenangkan,
belum dimanfaatkan secara strategis untuk memperkuat motivasi dan regulasi diri
siswa.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran
mendalam dalam perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII di SMP
Negeri 11 Yogyakarta telah mulai diimplementasikan, tetapi masih memerlukan
penguatan pada aspek integrasi, konsistensi, dan kedalaman desain pembelajaran.
Pembelajaran mendalam tidak cukup diwujudkan melalui kelengkapan komponen
perencanaan pembelajaran, melainkan menuntut pergeseran orientasi menuju
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perancangan pengalaman belajar yang secara sadar membangun kesadaran,
pemaknaan konseptual, dan keterlibatan siswa secara berkelanjutan. Dengan
demikian, perencanaan pembelajaran perlu diposisikan tidak hanya sebagai
dokumen teknis, tetapi sebagai instrumen pedagogis strategis yang menentukan
kualitas pengalaman belajar siswa.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, pendidik disarankan mengembangkan
perencanaan pembelajaran yang secara lebih eksplisit mengintegrasikan prinsip
berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan sebagai satu kesatuan desain
pedagogis, bukan sebagai komponen yang berdiri sendiri. Perencanaan
pembelajaran perlu diarahkan pada perancangan pengalaman belajar yang
mendorong refleksi metakognitif berkelanjutan, elaborasi konseptual, serta
keterlibatan emosional siswa secara strategis. Selain itu, pendidik dan pengembang
kurikulum Bahasa Indonesia dapat memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai
bahan refleksi dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang tidak hanya
memenuhi kelengkapan struktural, tetapi juga berorientasi pada kualitas
pengalaman belajar siswa. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
implementasi prinsip pembelajaran mendalam dalam praktik pembelajaran di kelas
serta dampaknya terhadap keterlibatan, regulasi diri, dan capaian belajar siswa,
atau mengembangkan model perencanaan pembelajaran yang secara operasional
mengintegrasikan ketiga prinsip pembelajaran mendalam.
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